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Abstract 

 

This study aims to determine how much promotion and workload on 

performance of non medical employee. Sampels in this study were taken as many as 69 

respondens and techniques used census sampling approach. The data in this study using 

survey method through questionnares filled by non medical employee. Data were 

obtained by using simple regression analysis dan multiple regression analysis. The 

result of this study show that promotion has a significant impact on non medical 

employee’s performance. workload has a significant impact on non medical employee’s 

performance. And then simultaneously promotion and workload have a significant 

impact on non medical employee’s performance. Subsequent research is suggested to 

use other methods in researcing non medical employee’s performance, for example 

through in-depth interviews of respondents. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Di era globalisasi ini, dunia 

bisnis dituntut untuk mampu 

meningkatkan efisiensi dalam 

operasinya. Salah satu antisipasinya 

adalah pengembangan sumber daya 

manusia yang lebih terampil dan 

berkualitas. Setiap perusahaan dalam 

beroperasi mempunyai sumber 

diantaranya adalah sumber daya 

manusia dan non sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia mempunyai arti 

penting karena manusia berperan aktif 

dan dominan dalam setiap kegiatan 

organisasi. Manusia dalam organisasi 

berperan sebagai, penentu, pelaku, dan 

perencana dalam mencapai tujuan 

perusahaan sekaligus menentukan maju 

mundurnya prusahaan (Hasibuan, 

2006). 

 Di era globalisasi saat ini salah 

satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

keberhasilan suatu organisasi adalah 

kinerja karyawannya. Setiap perusahaan 

selalu mengaharapkan karyawannya 

berprestasi, karena dengan memiliki 

karyawan yang berprestasi akan 

memberikan sumbangan yang optimal 

bagi perusahaan. 

 Suatu motivasi yang menonjol 

yang mendorong seseorang untuk 

berpartisipasi aktif dalam suatu 

organisasi antar lain adalah kesempatan 

untuk maju. Kesempatan untuk maju 

itulah di dalam organisasi sering disebut 

promosi jabatan. Menurut Susilo 

Martoyo, S.E. (2000) suatu Promosi 

kerja berarti perpindahan dari suatu 

jabatan ke jabatan lain yang mempunyai 

status dan tanggung jawab yang lebih 

tinggi. 

 Promosi kerja dinilai sebagai 

perpindahan yang memperbesar 

wewenang, serta tanggung jawab 

karyawan ke jabatan yang lebih tinggi 
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di dalam suatu organisasi. Dengan 

pelaksanaa Promosi kerja, kebutuhan 

akan jenjang karir yang lebih baik akan 

terwujud. Menurut Hasibuan (2012) 

menyatakan bahwa karyawan yang 

dipromosikan pada jabatan yang tepat 

maka karyawan dalam bekerja semakin 

dapat meningkat dan kinerjanya juga 

akan meningkat. 

 Selain dari promosi kerja kinerja 

karyawan juga dipengaruhi oleh beban 

kerja. Beban kerja adalah sekumpulan 

atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi 

atau pemegang jabatan dalam jangka 

waktu tertentu Sunarso (2010). 

Kahneman dalam Warr (2002) 

menjelaskan bahwa beban kerja adalah 

suatu kompetisi dari suatu sumber 

mental yang terbatas. Salah satu 

penyebab menurunya performa dari 

beban kerja adalah keharusan untuk 

mengambil dua atau lebih tugas-tugas 

yang harus dikerjakan scara bersamaan. 

Semakin banyaknya permintaan untuk 

melaksanakan tugas–tugas tersebut 

maka semakin berkurangnya performa 

atau kinerja dalam bekerja. 

 Bisnis rumah sakit merupakan 

bisnis yang sangat potensial bagi 

kalangan investor karena kondisi dan 

kebutuhan masyarakat saat ini 

menunjukkan semakin dibutuhkan jasa 

kesehatan khususnya rumah sakit. Di 

Provinsi Riau khususnya Kota 

Pekanbaru sekarang ini telah begitu 

banyak rumah sakit yang tumbuh baik 

rumah sakit milik pemerintah atau 

swasta. Salah satunya adalah Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Eria Bunda 

Pekanbaru. 

 Rumah sakit ibu dan anak 

(RSIA) Eria Bunda merupakan salah 

satu rumah sakit yang memberikan jasa 

pelayanan medis kepada masyarakat 

khususnya untuk anak-anak dan ibu 

bersalin yang di naungi oleh Yayasan 

Eria Bunda. RSIA ini terletak di Jl. KH. 

Ahmad Dahlan No.163, Kp Tengah, 

Sukajadi, Pekanbaru. 

 Di Pekanbaru saat ini telah 

banyak berdiri rumah sakit khusus ibu 

dan anak yang menyebabkan 

manajemen Rumah Sakit Eria Bunda 

harus meningkatkan daya kinerja 

karyawannya untuk bersaing dengan 

rumah sakit lainya. Untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya 

maka rumah sakit melakukan penilaian 

kinerja karyawan secara umum yang 

dilakukan oleh Manajer Human 

Resourch Department (HRD) Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Eria Bunda 

Pekanbaru. 

 Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan langkah yang diambil Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Eria Bunda 

Pekanbaru adalah melakukan Promosi 

kerja. Promosi kerja yang dilakukan 

oleh HRD Rumah Sakit Eria Bunda 

Pekanbaru diberikan  kepada karyawan 

tetap, hal ini sesuai dengan 

pengertiannya, karyawan tetap yaitu 

orang yang bekerja pada suatu lembaga 

(kantor / perusahaan, dsb.) yang 

memperoleh gaji atau upah serta tidak 

ada batasan jangka waktu atau lamanya 

bekerja. Juga, karyawan tetap 

merupakan orang yang dimiliki 

perusahaan secara utuh, sehingga 

berhak atas kebijakan-kebijakan 

penaikan jabatan. 

 Selain dari informasi Promosi 

kerja yang dijelaskan HRD RSIA Eria 

Bunda juga menjelaskan informasi 

mengenai sistem masuk jam kerja 

diberlakukan oleh rumah sakit yang 

mendukung beban kerja karyawan 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Promosi Kerja Dan Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Non 

Medis Pada Rumah Sakit Ibu Dan 

Anak Eria Bunda Pekanbaru”. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini adalah  “Bagaimana 

Pengaruh Pengaruh Promosi Kerja 

Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Non Medis Pada Rumah 

Sakit Ibu Dan Anak Eria Bunda 

Pekanbaru” ? 

 

Tujuan Penelitian 

 Dari perumusan masalah yang 

dikemukakan, maka dapat ditentukan 

tujuan dalam penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

penerapan Promosi kerja di Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Eria Bunda 

Pekanbaru. 

2. Untuk mengtahui dan menganalisis 

beban kerja di Rumah Sakit Ibu dan 

Anak Eria Bunda Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

kinerja karyawan di Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Eria Bunda Pekanbaru. 

4. Untuk mengtahui dan menganalisis 

hubungan Promosi kerja terhadap 

kinerja karyawan non medis pada 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis 

hubungan beban kerja terhadap 

kinerja karyawan non medis pada 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda Pekanbaru. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis 

hubungan Promosi kerja dan beban 

kerja terhadap kinerja karyawan non 

medis pada Rumah Sakit Ibu dan 

Anak Eria Bunda Pekanbaru. 

 

Manfaat Penelitian 

 Dari uraian latar belakang, 

perumusan masalah dan tujuan 

penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan akan memberikan manfat 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan bahan 

kepustakaan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan penelitian lanjut guna 

untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pengaruh antara 

Promosi kerja dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan  

3. Selain itu penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah 

referensi dan wacana untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan 

tentang sumber daya manusia. 

4. Sebagi bahan untuk menyelesaikan 

tugas akhir program S-1 

Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu 

Sosial Ilmu Politik. 

b. Manfaat Praktis 

 Hasil ini diharapkan menjadi 

bahan pertimbangan dan masukan bagi 

rumah sakit dalam upaya meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan yang lebih 

baik. 

 

Kerangka Teori 

1. Promosi Kerja 

 Promosi kerja mempunyai arti 

penting bagi setiap perusahaan maupun 

bagi karyawan, artinya kestabilan 

perusahaan dan moral karyawan akan 

terjamin. Promosi kerja merupakan 

keharusan sesuai masa kerja, 

pendidikan dan pelatihan yang diterima 

karyawan tersebut.   

 Kegiatan pemindahan karyawan, 

dari satu jabatan ke jabatan lain yang 

lebih tinggi sehubungan dengan prestasi 

yang diikuti dengan fasilitas 

(kompensasi dan status) serta tugas dan 

wewenang tanggung jawab yang lebih 

besar dari sebelumnya Nuraini (2013). 

Promosi kerja menurut Abdurahmat 

Fathoni adalah perpindahan dari satu 

jabatan ke jabatan yang lebih tinggi 

yang wewenang dan tanggung jawab 
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semakin besar, status serta pendapatan 

semakin besar. 

 Indikator promosi kerja yang 

dapat diantaranya adalah:  

1. Aspek Kejujuran. 

2. Aspek Disiplin. 

3. Aspek Prestasi kerja. 

4. Aspek Loyalitas. 

5. Aspek Pendidikan. 

6. Aspek Kepemimpinan. 

7. Aspek Komunikatif. 

 

2. Beban Kerja 

 Menurut Menpan dalam Dhini 

Rama Dhania (2010), pengertian beban 

kerja adalah sekumpulan atau sejumlah 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh 

suatu unit organisasi atau pemegang 

jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut tarwaka (2004), beban kerja 

merupakan suatu yang muncul dari 

interaksi antara tuntutan tugas – tugas 

lingkungan kerja dimana digunakan 

untuk tempat kerja, keterampilan dan 

persepsi dari pekerja.  

 Menurut munandar (2006), 

mengklasifikasikan indikator beban 

kerja dalam pekerjaan sebagai berikut: 

1. Tuntutan Fisik 

Kondisi kerja tertentu dapat 

menghasilkan prestasi kerja yang, 

optimal disamping dampaknya terhadap 

kinerja pegawai, kondisi fisik 

berdampak pula terhadap kesehatan 

mental seorang tenaga kerja. Kondisi 

fisik pekerja mempunyai pengaruh 

terhadap kondisi fisik dan psikologi 

seseorang. 

 

2. Tuntutan Tugas 

Kerja shift atau kerja malam 

seringkali menyebabkan kelelahan bagi 

para karyawan akibat dari beban kerja 

yang berlebihan dan beban kerja terlalu 

sedikit dapat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

 

 

3. Kinerja Karyawan 

 Kinerja merupakan kesediaan 

seseorang atau sekelompok orang untuk 

melakukan sesuatu kegiatan dan 

menyempurnakan sesuai dengan 

tanggung jawabnya dengan hasil  

seperti yang diharapkan. Kinerja antara 

satu orang dengan yang lainnya dapat 

saja berbeda. Kinerja karyawan sangat 

penting karena kinerja karyawan dalam 

sebuah instansi akan menentukan 

efektif tidaknya kinerja suatu instansi 

tersebut. Apabila kinerja kayawan tidak 

baik, maka kerja suatu instansi tidak 

baik juga. Begitu sebaliknya apabila 

kinerja karyawan baik maka kerja 

instansi pun juga akan baik. Kinerja 

Menurut Simmamora adalah Ukuran 

keberhasilan organisasi dalam misinya. 

 Inikator Kinerja karaywan 

menurut Simmamora adalah: 

1. Kedisiplinan 

 Adalah menilai disiplin 

karyawan dalam mematuhi peraturan 

yang ada dan mengerjakan pekerjaan 

sesuai dengan instruksi yang diberikan. 

2. Tanggung jawab pekerjaan 

 Adalah menilai kesediaan 

karyawan dalam mempertanggung 

jawaban pekerjaan dan hasil kerjanya. 

3. Kemampuan bekerjasama 

 Adalah menilai kesediaan 

karyawan dalam berpartisipasi dan 

bekerjasama dengan karyawan lain 

sehingga hasil pekerjaan semakin baik. 

4. Ketelitian 

 Adalah menilai kesediaan 

karyawan dalam menjalankan 

penyelesaian pekerjaan. 

5. Kecakapan 

  Adalah menilai kecakapan 

karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

 

6. Hasil kerja 

Adalah hasil yang dicapai oleh 

karyawan baik kualitas maupun 

kuantitas secara efisien dan efektif. 
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Hipotesis 

Berdasarkan hubungan konsep 

yaitu kerangka berpikir maka dapat 

diajukan hipotesis pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

Ha1: Diduga terdapat pengaruh 

promosi kerja terhadap kinerja 

karyawan non medis RSIA   Eria 

Bunda Pekanbaru 

Ha2: Diduga terdapat pengaruh beban 

kerja terhadap kinerja karyawan 

non medis RSIA Eria Bunda 

Pekanbaru 

Ha3: Diduga terdapat pengaruh 

promosi kerja dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan non 

medis pada RSIA Eria Bunda 

Pekanbaru 

 

Skala Pengukuran 

Penelitian ini diukur dengan 

menggunakan skala likert (5:4:3:2:1). 

Menurut Sugiyono (2012) skala 

pengukuran merupakan kesepakatan 

yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada dalam alat ukur, 

sehingga alat ukur tersebut bila 

digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

cara memberi skor untuk setiap jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan kepada 

responden yaitu sangat setuju, setuju, 

cukup setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. 

 

Metode Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Eria Bunda di Jl. 

KH. Ahmad Dahlan No.163, Kp 

Tengah, Sukajadi, Pekanbaru, Riau. 

b. Populasi 

Populasi  dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan non medis  

pada RSIA Eria Bunda Pekanbaru 

berjumlah 69 orang. 

 

c. Sampel 

Melihat populasi yang diteliti 

kurang dari 100 orang, maka peneliti 

menggunakan metode sensus sehingga 

jumlah sampel adalah 69 orang. 

 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data 

diperoleh dengan menggunakan 

kuisioner. 

 

e. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data 

yang penulis gunakan dalam penenlitian 

ini adalah data primer dan data 

sekunder. 

 

f. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. 

 

g. Uji Instrument Data 

Yang dilakukan pertama yaitu 

uji validitas yang digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner.Selanjutnya uji reliabilitas 

dimana suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu, (Ridwan & Sunarto, 2007). 

Analisis regresi linier berganda yang 

dilakukan karena ada 2 variabel 

independen pada penelitian ini.Uji 

hipotesis yang terdiri dari uji t untuk 

merlihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

parsial.Selanjutnya uji F untuk melihat 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan.Dan 

uji koefisien determinasi yang 

digunakan untuk mengetahui 

sumbangan variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini dilihat dari jenis kelamin 

lebih didominasi oleh laki-laki, untuk 

usia responden didominasi oleh 

responden yang berusia 21-30 tahun, 

kemudian untuk tingkat pendidikan 

didominasi responden yang tamat D3. 

Setelah pengujian validitas maka 

terlihat bahwa semua instrument yang 

digunakan pada penelitian ini valid, 

selanjutnya pengujian reliabilitas yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa 

jawaban responden atas pernyataan dari 

semua variabel yang digunakan adalah 

reliabel (dapat dipercaya). 

Persamaaan regresi dari hasil 

perhitugan statistik didapat sebagai 

berikut : 

Y = 3,130 - 0,111 X1- 1,158X2 

Persamaan regresi linear berganda 

yang dihasilkan pada penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 3,130 penjelasan 

tersebut dapat diartikan bahwa jika 

tidak dipengaruhi oleh variabel 

bebas, yaitu variabel Promosi Kerja 

dan beban kerja, maka kinerja 

karyawan tidak akan mengalami 

perubahan (konstan) yaitu sebesar 

3,130. 

2. Nilai Koefisien regresi X1 0,111 

mempunyai arti bahwa setiap adanya 

upaya penambahan sebesar satu 

satuan variabel Promosi Kerja (X1), 

maka akan ada kenaikan kinerja 

karyawan 0,111 bila Promosi Kerja 

konstan. 

3. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 

1,158 mempunyai arti bahwa setiap 

adanya upaya penambahan sebesar 

satu satuan variabel beban kerja (X2), 

maka akan ada kenaikan kinerja 

karyawan sebesar 1,158 bila beban 

kerja dianggap konstan.   

4. Nilai koefisien regresi Promosi Kerja 

dan beban kerja secara bersama-

sama setiap adanya upaya 

penambahan sebesar satu satuan 

maka akan ada kenaikan kinerja 

karyawan sebesar 1,269. 

Hasil uji t pada penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Variabel Promosi Kerja 

jika thitung> ttabel atau -thitung<-ttabel 

atau Sig< α 

Diketahui -thitung (10,071)  <-ttabel 

(1,966) dengan signifikansi (0,000 

< 0,05), maka Ha diterima, yaitu 

variable promosi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan. 

 

2. Variabel Beban Kerja 

jika thitung > ttabel atau -thitung<-ttabel 

atau Sig< α 

Diketahui -thitung (14,080)  <-ttabel 

(1,966 dengan signifikansi (0,000 < 

0,05), maka Ha diterima, yaitu 

variabel beban kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan non 

medis. 

 

Dari hasil pengujian hipotesis uji 

F hitung menujukkan bahwa nilai Fhitung 

(111,662) > Ftabel (3,13) dengan sig 

(0,000) < 0,05. Dengan demikian maka 

Ha diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa promosi kerja dan beban kerja 

secara bersama – sama berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan non medis. 

Dan hasil dari pengujian koefisien 

determinasi diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,772 atau 77,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel bebas 

promosi kerja dan beban kerja 

mempengaruhi variabel terikat kinerja 

karyawan sebesar 77,2%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini. 
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b. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh promosi kerja dan 

beban kerja terhadap kinerja karyawan 

non medis pada RSIA Eria Bunda 

Pekanabaru. Penjelasan tentang 

pengaruh variabel independen terhadap 

variable  dependen yaitu sebagai berikut 

: 

 

1. Pengaruh Promosi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

 Hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap variabel promosi 

kerja dan beban kerja menunjukkan 

bahwa variabel Promosi Kerja 

berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan non medis 

pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda Pekanbaru. 

Artinya bahwa setiap dimensi 

yang ada didalam variabel Promosi 

Kerja yaitu kejujuran, disipin, prestasi 

kerja, loyalitas, pendidikan, 

kepemimpinan, dan komunikatif, 

memiliki pengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan non medis, dengan 

dimensi, kedisiplinan, tanggung jawab 

pekerjaan, kemampuan bekerja sama, 

ketelitian, kecakapan, dan hasil kerja. 

Hal ini menujukkan bahwa hipotesis 

pertama diduga terdapat pengaruh 

Promosi Kerja terhadap kinerja 

karyawan non medis RSIA Eria Bunda 

Pekanbaru dari penelitian ini dapat 

diterima. 

2. Pengaruh Beban kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

 Hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap variabel promosi 

kerja dan beban kerja menunjukkan 

bahwa variabel Beban Kerja 

berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan non medis 

pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda Pekanbaru 

Artinya bahwa setiap dimensi 

yang ada didalam variabel beban kerja 

yaitu tuntutan fisik dan tuntutan tugas, 

memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan dengan dimensi, kedisiplinan 

tanggung jawab pekerjaan, kemampuan 

bekerja sama, ketelitian, kecakapan, dan 

hasil kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua diduga terdapat 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

karyawan non medis RSIA Eria Bunda 

Pekanbaru dari penelitian ini dapat 

diterima. 

 

3. Pengaruh Promosi Kerja dan Beban 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Non medis 

 

Dari hasil pengujian secara 

simultan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa promosi kerja dan 

beban kerja secara signifikan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan. 

Artinya bahwa setiap dimensi 

yang ada didalam variabel Promosi 

Kerja yaitu kejujuran, disiplin, prestasi 

kerja, loyalitas, pendidikann 

kepemimpinan, dan komunikatif. 

Setiap dimensi yang ada didalam 

variabel beban kerja yaitu tuntutan 

fisik dan tuntukan tugas memiliki 

pengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan dengan dimensi kedisiplinan, 

tanggung jawab pekerjaan, 

kemampuan bekerjasama, ketelitian, 

kecakapan dan hasil kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

diduga terdapat pengaruh Promosi 

Kerja dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan non medis pada RSIA Eria 

Bunda Pekanbaru  dari penelitian ini 

dapat diterima.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh promosi kerja dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan non medis 
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pada RSIA Eria Bunda Pekanbaru yang 

ditandai dengan kajian teori dan 

perumusan masalah yang telah dibahas, 

sehingga dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Promosi Kerja yang diterapkan oleh 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda Pekanbaru kepada karyawan 

non medis sudah sesuai, Ini dapat 

dilihat dari tujuh dimensi yaitu 

kejujuran, disipin, prestasi kerja, 

loyalitas, pendidikan, 

kepemimpinan, dan komunikatif. 

Dimensi prestasi kerja merupakan 

dimensi yang mendapatkan skor 

tetinggi dari penilaian karyawan 

non medis. Dan dimensi disiplin 

mendapatkan skor terendah. 

2. Beban kerja yang diterapkan pada 

karyawan non medis Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Eria Bunda 

Pekanbaru sesuai dengan 

kemampuan karayawan non medis 

Rumah sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda, dapat dilihat dari 2 dimensi 

yaitu tuntutan fisik dan tuntutan 

tugas. Dimensi tuntutan tugas 

merupakan dimensi yang 

mendapatkan skor tertinggi. 

Dimensi tuntutan fisik 

mendapatkan skor terendah, yang 

diberikan oleh karyawan non medis 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda Pekanbaru. 

3. Kinerja karyawan non medis pada 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda Pekanbaru sudah cukup 

memuaskan, dilihat dari enam 

dimensi yaitu kedisiplinan, 

tanggung jawab pekerjaan, 

kemampuan bekerja sama, 

ketelitian kecakapan dan hasil 

kerja. Dimensi kedisiplinan 

merupakan dimensi yang 

memperoleh skor tertinggi. Dan 

dimensi ketelitian dan hasil kerja 

memperoleh hasil skor terendah. 

4. Promosi Kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan non 

medis. Maka keputusan hipotesis 

diterima, semakin baik proses 

Promosi Kerja dalam rumah sakit 

maka akan lebih meningkat kinerja 

karyawan non mdis pada RSIA Eria 

Bunda Pekanbaru. 

5. Beban kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan non 

medis. Maka keputusan hipotesis 

diterima, semakin sesuai beban 

kerja dengan kemampuan karyawan 

maka akan semakin meningkat 

kinerja karyawan non medis pada 

RSIA Eria Bunda Pekanbaru. 

6. Promosi Kerja dan beban kerja 

secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Eria Bunda Pekanbaru. 

Hal ini berarti semakin baik proses 

Promosi Kerja dan beban kerja 

yang sesuai dengan kemampuan 

karyawan maka akan semakin 

meningkat kinerja karyawan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dikemukakan, maka penulis 

akan mengemukakan saran-saran 

sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan bagi Hotel Grand Zuri 

Pekanbaru dimasa yang akan datang. 

Adapun saran dari penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Eria Bunda 

Pekanbaru dapat lebih 

memperhatikan Promosi Kerja, 

khususnya dilihat dari segi 

kedisiplinan karyawannya, hal ini 

dapat dilakukan dengan cara 

memberikan teguran atau sanksi 

kepada karyawan yang kurang 

disiplin. Dengan memperhatikan 
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hal-hal ini diharapkan kepada 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda Pekanbaru dapat 

meningkatkan kinerja karyawanya 

melalui Promosi Kerja. 

2. Diharapkan kepada Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Eria Bunda 

Pekanbaru bahwa beban kerja 

karyawan lebih diperhatikan lagi, 

khususnya seperti tugas 

berdasarkan tuntutan fisik dengan 

cara memberikan kerja lembur atau 

kerja shift agar karyawan lebih 

nyaman dalam melaksanakan 

pekerjaanya, agar kinerja yang 

dihasilkan lebih meningkat sesuai 

dengan harapan Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Eria Bunda Pekanbaru. 

3. Kinerja karyawan pada Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Eria Bunda 

Pekanbaru juga perlu diperhatikan 

dan ditingkatkan lagi. Khususnya di 

bidang ketelitian karena kelitian 

karyawan tergolong masih rendah, 

hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan pelatihan dibidang 

ketelitian dalam bekerja, dan 

memberikan motivasi-motivasi 

pada karyawan sehingga kinerja 

karyawan dapat meningkat dan 

tujuan Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Eria Bunda Pekanbaru dapat 

tercapai secara maksimal. 

4. Secara parsial Promosi Kerja  

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan non medis pada 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Eria 

Bunda Pekanbaru. Namun 

diharapkan Rumah sakit Ibu dan 

Anak Eria Bunda Pekanbaru 

memperhatikan dan meningkatkan 

proses Promosi Kerja kerja agar 

kinerja karyawan akan semakin 

meningkat. Untuk itu rumah sakit 

dapat memberikan motivasi, 

semangat  kepada karyawan. 

5. Secara parsial pengaruh beban kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, untuk itu rumah sakit ibu 

dan anak eria bunda pekanbaru 

harus mempertahankan beban kerja 

yang sudah sesuai dengan kinerja 

karyawannya, seperti di waktu libur 

kerja rutin yang dilakukan rumah 

sakit memberikan liburan kepada 

karyawan, untuk mengatasi apabila 

karyawan merasa bosan dengan 

kegiatan rutin nya dalam bekerja. 

Hal ini bisa dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan 

non medis rumah sakit ibu dan anak 

eria bunda pekanbaru. 

6. Dari hasil penelitian secara 

simultan diketahui Promosi Kerja 

dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan mempunyai pengaruh 

yang signifikan. Untuk kedepannya 

disarnkan agar Rumah sakit Ibu dan 

Anak Eria Bunda Pekanbaru harus 

lebih meningkatkan semua aspek 

yang ada pada konteks Promosi 

Kerja kerja dan beban kerja agar 

kinerja karyawan akan semakin 

meningkat dan tidak terjadinya 

penurunan dari kinerja karyawan. 
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